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ABSTRAK 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru khususnya di SMAS Taman Mulia, SMAS Kemala Bayangkari Kubu Raya, 
SMAN 1 Sungai Raya, dan MA Al-Mustaqim diketahui guru selama ini dalam mengajarkan materi bioteknologi hanya 
menggunakan buku paket dan lembar kerja siswa (LKS) hanya memberikan contoh produk bioteknologi secara umum 
sehingga siswa tidak tahu produk bioteknologi yang ada di sekitarnya. Oleh sebab itu, diperlukan media atau bahan ajar 
yang inovatif yang dapat memasukan konteks kelokalan dan budaya setempat dalam bentuk flipbook dengan nuansa 
lokal sehingga media pembelajaran yang digunakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kelayakan media flipbook produk khas Kalimantan Barat berbasis ferentasi sebagai penunjang 
pembelajaran bioteknologi di SMA dan MA Kubu Raya. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 
menggunakan metode (R&D)  model 4-D yang telah dimodifikasi, yaitu tahap Define, Design, Develop dan Disseminate. 
Penelitian ini hanya sampai pada tahap develop yaitu sampai tahap validitas. Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini adalah hasil penelitian dari 15 validator yang terdiri dari 5 validator materi, 5 validator bahasa, dan 5 validator media. 
Hasil penelitian menujukan kevalidan berdasarkan aspek materi sebesar 68,13%, aspek media sebesar 81,33%, dan 
aspek bahasa 88,50%. Kesimpulan penelitian ini adalah media flipbook produk khas Kalimantan Barat berbasis ferentasi 
layak digunakan. 
 
Kata kunci: Bioteknologi, fementasi, flipbook, pengembangan 

 
ABSTRACT 

 
Based on the results of interviews with teachers, especially in Taman Mulia High School, Kemala Bayangkari 

Public High School Kubu Raya, SMAN 1 Sungai Raya, and MA Al-Mustaqim, teachers have been known to teach 
biotechnology material only using textbooks and student worksheets (LKS) only to provide examples of products 
biotechnology in general so that students do not know about the biotechnology products around them. Therefore, it is 
necessary to use innovative media or teaching materials that can incorporate local contexts and local cultures in the form 
of flipbooks with local nuances so that the learning media used can improve student learning outcomes. This study aims 
to determine the feasibility of a flipbook based product of West Kalimantan Barat products as a support for learning 
biotechnology in SMA and MA Kubu Raya. This research is a development research using the modified 4-D (R & D) 
method, namely Define, Design, Develop and Disseminate. This research only arrived at the develop stage, which is until 
the validity stage. The data collected in this study are the results of research from 15 validators consisting of 5 material 
validators, 5 language validators, and 5 media validators. The results of the study aimed at validity based on material 
aspects of 68.13%, media aspects of 81.33%, and language aspects of 88.50%. The conclusion of this study is that the 
West Kalimantan Barat product flipbook media is suitable for use. 
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PENDAHULUAN 

. Kalimantan Barat merupakan sebuah provinsi dengan keragaman produk fermentasi. di setiap Kabupatennya. 

Fermentasi merupakan pengolahan dan pengawetan makanan atau minuman dengan menggunakan bantuan 

mikroorganisme bertujuan agar produk makanan yang dihasilkan bersifat tahan lama dan memiliki rasa dan bau yang 

khas. Fermentasi juga merupakan contoh nyata penerapan konsep bioteknologi dalam bentuk sederhana dan mudah 

dilakukan (Bisyria dkk, 2015). Selain itu fermentasi juga merupakan salah satu sub materi yang diajarkan pada materi 

bioteknologi di kelas XII IPA. 

Pada proses pembelajaran bioteknologi, berdasarkan wawancara pada guru  khususnya di SMA Taman Mulia, 

SMA Kemala Bayangkari Kubu Raya, SMAN 1 Sungai Raya, dan MA Al-Mustaqim, masih terdapat beberapa kendala 

yang dihadapi oleh guru, diantaranya, kurangnya media pembelajaran yang mendukung. Selama ini, guru dalam 

mengajarkan materi bioteknologi, hanya menggunakan buku paket dan lembar kerja siswa (LKS). Media LKS dan buku 

paket hanya memberikan contoh produk bioteknologi secara umum sehingga siswa tidak tahu produk bioteknologi yang 

ada di sekitarnya. Selain itu, media tersebut masih terdapat kekurangan diantaranya tampilan gambar kurang menarik 
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karena gambar masih hitam putih dan kurang jelas. Informasi tersebut juga didukung oleh hasil wawancara siswa. Dapat 

diperoleh informasi kurangnya minat dan semangat siswa terhadap pembelajaran karena media pembelajaran yang 

digunakan sebagai acuan ialah buku paket dan LKS. Berdasarkan hasil wawancara pada siswa isi dari buku paket 

kurang menarik seperti terlalu banyak tulisan dan penjelasan kurang rinci serta contoh menggunakan gambar sangat 

kurang, sehingga membuat siswa malas untuk membaca dan belajar. Oleh sebab itu, diperlukan media atau bahan ajar 

yang inovatif yang dapat memasukan konteks kelokalan dan budaya setempat dalam bentuk flipbook dengan nuansa 

lokal sehingga media pembelajaran yang digunakan dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa untuk belajar dan 

lebih memahami materi. 

Menurut (Nurseto, 2011) flipbook merupakan lembaran-lembaran kertas menyerupai album atau kalender 

berukuran 21x28 cm. Flipbook juga memiliki beberapa kelebihan di antaranya yaitu; dapat menyajikan materi 

pembelajaran dalam bentuk kata-kata, kalimat dan gambar, dapat dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih 

menarik perhatian siswa, pembuatannya mudah dan harganya murah, mudah dibawa kemana-kemana, dan dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa (Susilana dan Riyana, 2008:88-89). Namun sebelum digunakan, media flipbook 

perlu diuji kelayakannya agar dapat dipergunakan dengan baik dalam proses pembelajaran. Kelayakan media 

pembelajaran dinilai berdasarkan aspek kevalidan yang meliputi ahli media, ahli bahasa indonesia, dan ahli materi 

kevalidan bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk yang dihasilkan. 

Metode 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D).Adapun model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah memodifikasi model pengembangan 4-D (four D model) 

menurut Thiagarajan, Semmel dan Semmel (Trianto,2007:65). Prosedur pengembangan menurut Thiagarajan adalah (1) 

Pendefenisian  (Define), (2) Perancangan (Design), (3) Pengembangan (Develop), dan (4) Penyebaran (Disseminate) 

namun, tahap penyebaran tidak dilaksanakan dalam penelitian ini. 

Tahap I (Define) 

Penelitian tahap (define) adalah tahap pertama dalam penelitian pengembangan tahap define bertujuan untuk 

menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. 

Tahap II (Design) 

Tahap design (perancangan) bertujuan untuk merancang media pembelajaran. Empat langkah yang harus 

dilakukan pada tahap ini, yaitu(1) pemilihan media (media selection) yang sesuai dengan karakteristik materi dan tujuan 

pembelajaran, (2) pemilihan format (format selection), yakni menetapkan format media pembelajaran yang akan 

dikembangkan, (3) membuat rancangan awal (initial design) sesuai format yang dipilih sudah dipilih.  

Tahap III (Develop) 

Develop (tahap pengembangan) merupakan tahap ketiga dalam penelitian pengembangan. Tahap develop 

bertujuan untuk menghasilkan media flipbook sebagai media pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan 

dari para ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. Dalam tahap ini peneliti hanya melakukan penelitian sampai pada 

tahap validasi media flipbook untuk mengetahui media flipbook layak atau tidak digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pengembangan media flipbook dilakukan dengan mengacu pada tahap-tahap pengembangan yaitu 

define, design, dan develop. Berikut ini adalah hasil dan pembahasan penelitian pengembangan yang telah dilakukan : 

Tahap Define 

Tahap define bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari 

tiga langkah pokok, yaitu analisis ujung depan, analisis siswa, dan analisis konsep. 
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Tabel 2  Hasil Tahap Define  

Tahap Hasil 

Analisis Ujung Depan Referensi yang digunakan dalam pembelajaran 

bioteknologi berupa buku paket dan lembar kerja siswa 

(LKS) sehingga diperlukan referensi tambahan untuk 

menunjang proses pembelajaran.  

Analisis Siswa  Peserta didik memerlukan media pembelajaran baru yang 

memiliki gambar-gambar yang menarik  agar mudah 

dipahami untuk materi bioteknologi. 

Analisis Konsep 

 

 

Salah satu materi yang cocok untuk praktek pembuatan 

makanan fermentasi khas Kalimantan Barat adalah materi 

bioteknologi sub materi fermentasi. 

 

Tahap Design 

Tahap design bertujuan untuk merancang media pembelajaran. Langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu 

pemilihan media, pemilihan format, dan membuat rangcangan awal. 

 

Tabel 3 .Hasil Tahap Design 

Tahap   Hasil 

Pemilihan Media  Media yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa 

flipbook 

Pemilihan Format format  media flipbook digunakan oleh peneliti pada 

design Menggunakan Microsoft Power Point, 

menggunakan kertas Art paper denganukuran 21x28 cm. 

Media flipbook menggunakan tulisan Rockwell extra 

bold, times news roman dancalibri body. 

Rancangan Awal Rancangan awal media flipbook sesuai format. 

Rancangan media flipbook halaman sampul, kata 

pengantar, daftar isi, kompetensi inti, pegertian 

bioteknologi, pengertian fermentasi, macam-macam 

produk khas Kalimantan Barat, mini riset, soal evalusai 

materi bioteknologi, dan daftar pustaka. 

 

Tahap Develop 

Tahap Develop bertujuan untuk menghasilkan media flipbook sebagai media pembelajaran yang layak 

berdasarkan masukan ahli (validator). Pengembangan media pembelajaran yang telah dihasilkan dapat dikatakan layak 

jika memenuhi 3 aspek, diantaranya aspek kevalidan, aspek kepraktisan dan aspek keefektifan. Namun dalam penelitian 

ini, peneliti hanya menggunakan aspek kevalidan media. Aspek kevalidan diperoleh berdasarkan penilaian para ahli 

(validator). 

Hasil perhitungan dari ke 15 validator menghasilkan aspek materi 68,13%, aspek media 81,33%, dan aspek 

Bahasa 88,50%. Semua aspek yang diamati termasuk dalam kriteria  sangat  baik  
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Tabel 4 Penilaian ahli terhadap media flipbook 

Aspek % Kevalidan Kriteria 

Materi 68,13 Valid 

Media 

Bahasa 

81,33 

88,50 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

 

 

PEMBAHASAN  

Kevalidan media merupakan uji awal terhadap desain produk oleh ahli materi pembelajaran, Validator yang 

dipilih berjumlah 15 orang. 5 orang dosen  ahli media, 2 dosen ahli materi, 2 guru mata pelajaran biologi, 2 dosen ahli 

Bahasa Indonesia dan 3 guru Bahasa Indonesia. Hasil masukan dari validator tersebut dijadikan sebagai bahan 

revisi.Aspek penilaian meliputi aspek bahasa, aspek materi dan aspek kegrafikan. 

a. Aspek Bahasa 

Tujuan dari validasi ahli bahasa adalah untuk mengetahui ketepatan dan kesesuaian aspek tata bahasa dari 

produk yang dikembangkan.Lembar penilaian terdiri dari 6 indikator, diantaranya lugas, komunikatif, dialogis dan 

interaktif, kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, kesesuaian dengan kaidah bahasa, serta penggunaan 

istilah/simbol. Besar persentase kevalidan yaitu 88,50%. Artinya media flipbook layak untuk digunakan.Berdasarkan 

penilaian ahli bahasa didapatkan catatan sebagai saran perbaikan, yaitu memperbaiki bagian tata bahasa, penulisan 

tanda baca harus sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia.Saran tersebut kemudian ditindak lanjuti agar peserta didik 

lebih mudah membaca pada media flipbook. Penilaian oleh ahli bahasa sependapat dengan (Alwi,dkk,2003:13). Bahasa 

dalam karya fiksi atau media pembelajaran harus menggunakan bahasa yang baku. Alur fikir seseorang penulis akan 

tampak jelas dala bahasa yang digunakan menurut pendapat Bintiningtiyas dan Lutfi (2016:137) media dikatakan valid 

jika rentang  61%. Hal tersebut membuktikan bahwa media flipbook yang dihasilkan sudah valid berdasarkan ahli 

bahasa. Saran tersebut kemudian ditindaklanjuti agar peserta didik lebih muah untuk membaca flipbook. 

Berdasarkan pedoman validasi aspek bahasa oleh lima validator aspek bahasa sudah memiliki kriteria sangat 

valid, namun ada beberapa butir penilaian yang kurang yaitu, ketepatan struktur kalimat dan ketepatan ejaan sehingga 

tidak membuat aspek bahasa menjadi 100%. 

b. Aspek Materi 

Tujuan dari validasi ahli materi adalah untuk mengetahui ketepatan dan kesesuaian aspek kandungan isi materi 

dari produk yang dikembangkan apakah sudah sesuai dengan kebutuhan pembelajaran atau belum sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Lembar penilaian terdiri atas 10 indikator, diantaranya kesesuaian materi dengan SK dan KD, 

keakuratan materi, kemutakhiran materi, mendorong keingintahuan, teknik penyajian, pendukung penyajian, penyajian 

pembelajaran, koherensi dan keruntutan alur pikir, hakikat kontekstual, dan komponen kontekstual. Rata-rata persentase 

kevalidan yaitu 68,13%. Artinya media flipbook layak untuk digunakan.Menurut Bintiningtiyas dan Lutfi (2016: 137), 

media dikatakan valid jika berada pada rentang  61%. Hal tersebut membuktikan bahwa media flipbook yang dihasilkan 

sudah valid berdasarkan ahli materi. 

Berdasarkan pedoman validasi aspek bahasa oleh lima validator aspek materi sudah memiliki kriteria valid, 

namun butir penilaian yang diisi validator memiliki perbedaan pendapat sehingga tidak mencapai 100%. 

 

c. Aspek Kegrafikan  

Tujuan dari validasi ahli media adalah untuk mengetahui kesesuai tampilan dari produk yang dihasilkan.Lembar 

penilaian terdiri atas 3 indikator, yaitu ukuran bahan ajar, desain sampul bahan ajar, dan desain bahan ajar. Rata-rata 

persentase kevalidan yaitu 81,33%. Artinya media flipbook  layak untuk digunakan.Menurut Bintiningtiyas dan Lutfi 
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(2016: 137), media dikatakan valid jika berada pada rentang  61%.Hal tersebut membuktikan bahwa media flipbook 

yang dihasilkan sudah valid berdasarkan ahli media. 

Berdasarkan pedoman validasi aspek kegrafikan oleh 5 validator validator aspek kegrafikan sudah memiliki 

kriteria sangat valid, namun ada butir penilaian yang kurang yaitu, penampilan unsur tata letak pada sampul memilki 

kesatuan yang konsisten sehingga tidak membuat aspek kegrafikan menjadi 100%. 

Berdasarkan hasil validasi media flipbook oleh 15 validator,  didapatkan hasil yaitu aspek bahasa 88,50%, 

aspek materi 68,13 % dan aspek kegrafikan 81,33 %. Dari pesentase tersebut media flipbook  memiliki kriteria valid dan 

sangat valid dan tidak mengalami revisi. Hasil tersebut dinyatakan valid sesuai dengan pendapat Desi Rahmawati 

(2017:331)  yang menyatakan bahwa media flipbook tidak mengalami revisi karena sudah memenuhi kriteria kevalidan 

media flipbook. Media flipbook akan direvisi apabila persentase dari indikator ≤ 60%, dan tidak direvisi apabila 

persentase dari indikator > 60%. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kevalidan berdasarkan aspek materi 

sebesar 68,13% (valid), aspek media sebesar 81,33% (sangat valid), dan asepek bahasa sebesar 88,50%. (sangat 

valid). Media flipbook produk khas Kalimantan Barat berbasis fermentasi sebagai penunjang pembelajaran bioteknologi 

di SMA dan MA Kubu Raya layak digunakan. 
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